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ABSTRAK 
Fenomena perceraian di Provinsi Jawa Timur menunjukkan tren peningkatan setiap tahunnya, didorong oleh berbagai faktor kompleks seperti 
kondisi ekonomi, pendidikan, dan sosial budaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan data mining dengan algoritma K-Means untuk 
mengelompokkan kasus perceraian berdasarkan kesamaan karakteristik. Data perceraian dari Badan Pusat Statistik tahun 2020-2022 dianalisis 
menggunakan metode clustering, dengan evaluasi kualitas hasil clustering dilakukan menggunakan Davies-Bouldin Index (DBI).Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model clustering dengan 7 klaster memberikan performa terbaik dengan nilai DBI terendah, yaitu 0,460. Setiap 
klaster merepresentasikan pola distribusi perceraian yang unik, yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi kelompok masyarakat yang 
rentan terhadap perceraian. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam bagi pengambil kebijakan dalam merancang 
strategi pencegahan perceraian yang lebih tepat sasaran. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk memperkaya analisis dengan variabel 
tambahan seperti kondisi ekonomi dan tingkat pendidikan, serta menggunakan data yang lebih terkini. 

Kata Kunci 
Perceraian; Clustering; Algoritma K-Means; Data mining; Davies-Bouldin Index; 

ABSTRACT 
The phenomenon of divorce in East Java Province shows an increasing trend every year, driven by various complex factors such as economic, 
educational, and socio-cultural conditions. This research uses a data mining approach with the K-Means algorithm to cluster divorce cases 
based on similar characteristics. Divorce data from the Central Bureau of Statistics for 2020-2022 was analyzed using the clustering method, 
with an evaluation of the quality of the clustering results carried out using the Davies-Bouldin Index (DBI).The results show that the clustering 
model with 7 clusters provides the best performance with the lowest DBI value, which is 0.460. Each cluster represents a unique divorce 
distribution pattern, which can be used to identify groups of people who are vulnerable to divorce. The findings are expected to provide deep 
insights for policy makers in designing more targeted divorce prevention strategies. Further research is recommended to enrich the analysis 
with additional variables such as economic conditions and education levels, as well as using more recent data. 
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I. PENDAHULUAN 

Salah satu masalah sosial yang semakin menjadi perhatian di Indonesia[1], termasuk di Provinsi Jawa Timur, adalah 
perceraian. Angka perceraian di Jawa Timur cenderung meningkat setiap tahunnya, menunjukkan kompleksitas masalah 
yang dihadapi masyarakat. Ini ditunjukkan oleh data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur. Faktor-faktor seperti 
masalah ekonomi, ketidakcocokan dalam rumah tangga, pendidikan yang rendah, dan pengaruh sosial dan budaya juga 
berkontribusi pada peningkatan jumlah perceraian [2]. Fenomena ini memerlukan perhatian khusus, baik dari pemerintah 
maupun lembaga sosial, untuk mencari solusi yang dapat menekan angka perceraian[3]. 

Memahami faktor-faktor yang memengaruhi perceraian tidaklah mudah. Data perceraian yang tersedia sering kali sangat 
kompleks, dengan banyak variabel yang saling berkaitan[4]. Maka dari itu, diperlukan pendekatan analisis yang tepat guna 
menggali informasi dari data tersebut. Salah satu pendekatan yang dapat memberikan wawasan lebih mendalam adalah data 
mining, yang memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan mengekstrak pola-pola tersembunyi dalam kumpulan data 
yang besar[5]. Dengan ini, diharapkan analisis yang lebih terperinci terhadap faktor-faktor penyebab perceraian dapat 
dilakukan, sehingga langkah-langkah pencegahan yang tepat dapat diambil. 

Di dalam data mining, metode clustering menjadi salah satu teknik yang efektif dalam mengelompokkan data ke dalam 
kelompok-kelompok berdasarkan kesamaan tertentu[6]. Teknik ini bertujuan untuk menemukan pola umum[7] di antara 
kasus-kasus perceraian, sehingga bisa dikelompokkan ke dalam beberapa kategori. Salah satu algoritma clustering yang 
populer dan efisien adalah algoritma K-Means[8]. Algoritma ini berfungsi untuk membagi data menjadi beberapa klaster 
yang memiliki karakteristik serupa[9]. Dalam konteks perceraian, K-Means dapat membantu mengidentifikasi pola 
perceraian berdasarkan berbagai variabel, seperti usia pasangan, latar belakang ekonomi, tingkat pendidikan, dan faktor 
lainnya. 

Penelitian ini mengusulkan penerapan algoritma K-Means untuk mengelompokkan kasus-kasus perceraian yang terjadi di 
Provinsi Jawa Timur. Dengan menggunakan data perceraian yang tersedia, algoritma ini akan mengelompokkan kasus 
perceraian ke dalam beberapa klaster yang mewakili karakteristik yang serupa antar kasus. Hasil dari pengelompokan ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang tipe-tipe perceraian yang paling sering terjadi di Jawa 
Timur, serta faktor-faktor utama yang berkontribusi pada setiap klaster perceraian. 

Selain itu, implementasi algoritma K-Means dalam konteks sosial seperti perceraian memiliki manfaat yang signifikan. 
Dengan adanya pengelompokan kasus perceraian, para pembuat kebijakan dapat lebih memahami profil kelompok-
kelompok masyarakat yang rentan terhadap perceraian. Informasi ini akan menjadi landasan penting dalam perumusan 
kebijakan sosial, terutama dalam upaya pencegahan perceraian, konseling keluarga, serta program peningkatan kesejahteraan 
sosial. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai pola perceraian yang 
terjadi di Provinsi Jawa Timur dengan menggunakan pendekatan data mining. Melalui penerapan algoritma K-Means, 
diharapkan penelitian ini dapat membantu memetakan masalah perceraian secara lebih terstruktur dan memberikan solusi 
berbasis data untuk mengatasi masalah tersebut. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi 
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang dapat diimplementasikan oleh 
berbagai pihak dalam menanggulangi angka perceraian yang semakin tinggi. 

II. METODE PENELITIAN 

Penetian ini menggunakan metode clustering; clustering adalah salah satu metode fungsi data mining yang menggunakan 

algoritma untuk mengelompokkan sejumlah data ke dalam kelompok-kelompok tertentu (cluster)[10]. Salah satu metode 

clustering non-hirarki, K-Means, berusaha mempartisi data saat ini ke dalam satu atau lebih cluster atau kelompok. Mampu 

mengelompokkan objek besar dan mempercepat proses pengelompokan adalah keuntungan menggunakan K-Means [11]. 

Data Mining 

Data mining adalah suatu proses ekstraksi atau penggalian data dan informasi yang besar, yang belum diketahui sebelumnya, 

namun dapat dipahami dan berguna dari database yang besar serta digunakan untuk membuat suatu keputusan bisnis yang 

sangat penting[16]. Data mining menggambarkan sebuah pengumpulan teknik-teknik dengan tujuan untuk menemukan pola-
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pola yang tidak diketahui pada data yang telah dikumpulkan. Data mining merupakan bagian proses KDD (Knowledge 

Discovery in Databases), KDD secara umum  juga dikenal sebagai pangkalan data.[17] 

Tujuan  utama  dari  data  mining  adalah  mengidentifikasi  pola,  hubungan,  dan  tren  yang tersembunyi dalam data untuk 

mendapatkan wawasan yang berhargadan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. 

Clustering 

Cluster adalah sekumpulan data yang dikelompokkan berdasarkan kesamaan tertentu antara sebagian data, dengan perbedaan 

signifikan dari kelompok lainnya[12]. Berbeda dengan klasifikasi, clustering tidak berfokus pada prediksi nilai variabel 

objek, melainkan pada pengelompokan data. Algoritma clustering bertujuan untuk membagi informasi yang ada ke dalam 

kelompok-kelompok yang serupa. Semakin besar kemiripan data dalam satu cluster, semakin baik hasilnya, sementara 

perbedaan antar cluster akan menghasilkan nilai yang semakin kecil[13]. 

Proses KDD secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Data Selection: Data perceraian dari Badan Pusat Statistik Jawa Timur tahun 2020-2022 digunakan dengan atribut 

nama kabupaten/kota dan jumlah kasus perceraian. 

2. Preprocessing: Data yang hilang diimputasi dengan rata-rata untuk menjaga integritas data. 

3. Transformation: Normalisasi data menggunakan Min-Max Scaling untuk menghindari dominasi variabel tertentu. 

4. Clustering: Algoritma K-Means diterapkan untuk mengelompokkan data berdasarkan karakteristik serupa. 

5. Interpretation: Hasil clustering dievaluasi untuk mendapatkan wawasan pola distribusi perceraian. 

Interpretation / Evaluation.Tahap ini mencakup pemeriksaan apakah pola atau informasi yang ditemukan bertentangan 

dengan fakta atau hipotesis yang ada sebelumnya 

 

Algoritma K-means 

Metode K-Means Clustering adalah algoritma yang digunakan untuk mengelompokkan data ke dalam sejumlah cluster 

berdasarkan kesamaan karakteristik. Algoritma ini bekerja melalui beberapa tahap iteratif untuk menghasilkan 

pengelompokan data yang optimal. dapat di lihat pada gambar 2.1  

 

 

gambar 2.1. Alur Metode K-Means 
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Metode K-Means Clustering adalah algoritma yang digunakan untuk mengelompokkan data ke dalam sejumlah cluster 

berdasarkan kesamaan karakteristik. Algoritma ini bekerja melalui beberapa tahap iteratif untuk menghasilkan 

pengelompokan data yang optimal. Tahapan utama dalam algoritma ini meliputi: 

1. Inisialisasi 

Pada tahap ini, centroid awal ditentukan secara acak. Centroid merupakan representasi pusat dari masing-masing 

cluster yang akan diperbarui selama proses iterasi. 

2. Langkah Penugasan (Assignment Step) 

Setiap data dalam dataset ditugaskan ke cluster yang memiliki centroid terdekat. Kedekatan ini diukur 

menggunakan Euclidean Distance, yang menghitung jarak geometris antara data dan centroid. 

3. Langkah Pembaruan (Update Step) 

Setelah semua data ditugaskan ke cluster tertentu, centroid diperbarui berdasarkan rata-rata posisi dari seluruh 

data dalam cluster tersebut. Proses ini bertujuan untuk merepresentasikan pusat baru dari cluster. 

4. Pemeriksaan Konvergensi (Convergence Check) 

Algoritma akan terus melakukan iterasi hingga posisi centroid stabil, atau hingga mencapai jumlah iterasi 

maksimum yang telah ditentukan. Stabilitas ini menandakan bahwa tidak ada lagi perubahan signifikan dalam 

pengelompokan data. 

5. Hasil Akhir (Output) 

Setelah proses konvergensi tercapai, algoritma menghasilkan cluster final yang merepresentasikan 

pengelompokan data sesuai dengan karakteristik yang diamati. Posisi centroid untuk setiap cluster juga menjadi 

bagian dari hasil akhir. 

Davies Bouldin Index 

Nilai DBI digunakan untuk mengevaluasi kualitas clustering. Semakin kecil nilai DBI, semakin baik pemisahan antar cluster 

dan kekompakan dalam cluster. semakin optimal skema pengelompokan yang dihasilkan. Rumus DBI adalah sebagai 

berikut: 

 

Tahap Perancangan 

Knowledge Discovery in Database (KDD) adalah proses untuk mengidentifikasi informasi yang relevan serta pola-pola 

tersembunyi dalam data. Informasi ini ditemukan dalam basis data berukuran besar yang sebelumnya tidak diketahui dan 

memiliki potensi untuk memberikan manfaat. Penelitian ini mengunakan tehnik knowlwdge Discovery In Database (KDD) 

untuk menganalisa data. Tehnik terdiri dari beberapa tahap, yaitu : 
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Gambar 2.2. Tahapan Knowlwdge of Database 

1. Data selection 

Seleksi data statistik adalah teknik untuk meminimalkan jumlah data yang digunakan dalam teknik mining sambil 

tetap mempertahankan data aslinya. Hasil pilihan statistik yang diperoleh dari teknik data mining disimpan dalam 

file yang terpisah dari database produksi. Pada tahap ini, data diambil dari Dataset Badan Pusat statistik Provinsi 

Jawa Timur  

Tabel 2.1. Data Kasus perceraian di 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Data preprocessing 

Sebelum proses data mining dapat dilaksanakan, perlu dilakukan proses pembersihan pada data yang menjadi fokus 

penemuan pengetahuan (knowledge discovery). Proses pembersihan meliputi penghapusan duplikasi data, 

pemeriksaan data yang tidak konsisten, dan perbaikan kesalahan pada data, seperti kesalahan pengetikan. Selain 

No. 
Nama 

Kabupaten/Kota 
Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 

1 Kab. Pacitan 1.135 1190 1192 

2 Kab. Ponorogo 727 1921 2020 

3 Kab. Trenggalek 1659 1678 1777 

4 Kab. Tulungagung 2822 2511 3171 

5 Kab. Blitar 4045 3669 4096 

6 Kab. Kediri 1131 3711 4162 

7 Kab. Malang 6707 6370 8195 

8 Kab. Lumajang 2442 3034 3361 

9 Kab. Jember 354 5864 6779 

… … … … … 

38 Kota Surabaya 5154 5726 6933 
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itu, dilakukan juga proses pengayaan (enrichment), yaitu memperkaya data yang sudah ada dengan data atau 

informasi lain yang relevan dan diperlukan untuk KDD. 

3. Transformation adalah proses mengubah data yang telah dipilih agar sesuai untuk proses data mining. Proses 

pengkodean dalam penemuan pengetahuan (knowledge discovery) adalah proses kreatif yang sangat tergantung 

pada jenis atau pola informasi yang ingin ditemukan dalam basis data 

4. Data Mining 

Data mining adalah proses mencari pola atau informasi menarik dalam data terpilih dengan menggunakan teknik 

atau metode tertentu. Pemilihan metode atau algoritma dalam data mining sangat beragam bergantung pada tujuan 

dan keseluruhan proses penemuan pengetahuan (KDD) 

5. Interpretation atau evaluation 

interpretasi atau evaluasi adalah hasil dari data mining di analisis untuk memastikan bahwa apakah pola atau 

Informasi yang ditemukan bertentangan dengan fakta atau hipotesis yang ada sebelumnya. 

III. HASIL 
 

DATA SELECTION DAN PREPOCESING 

 Pada tahap ini, data dipilih berdasarkan fitur yang terkait dengan analisis kelompok. Data yang digunakan meliputi 

jumlah kasus perceraian per tahun untuk masing-masing kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. Data ini diimpor dari file 

CSV, dan kemudian kolom yang mencakup nama kabupaten/kota dan jumlah kasus perceraian dari tahun 2020 hingga 2022 

dipilih untuk seleksi atribut. Agar proses analisis berikutnya tidak terpengaruh, data yang hilang atau kosong diidentifikasi 

dan diisi dengan metode imputasi rata-rata. 

 

Gambar 3.1. Proses Data Selection dan Prepocesing 
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Gambar 3.2. Hasil Proses Data Selection dan Prepocesing 

Tranformasi Data 

 Tranformasi Data dilakukan untuk memastikan data dalam format yang siap diolah oleh algoritma K-Means. Nama 

kabupaten/kota yang merupakan data nominal dikonversi menjadi numerik menggunakan teknik encoding. Selanjutnya, data 

di-normalisasi menggunakan metode Min-Max Scaling untuk memastikan semua variabel berada dalam rentang nilai yang 

sama. Normalisasi ini penting untuk menghindari dominasi salah satu variabel terhadap hasil clustering. 

 

Gambar 3.3. Proses Transformasi Data 

 

 

      Gambar 3.4. Hasil Tranformasi Data 

 

 

Clustering dengan K-Means 
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 Pada tahap ini, algoritma K-Means diterapkan untuk mengelompokkan data berdasarkan karakteristik yang serupa. Untuk 

menentukan jumlah cluster optimal, evaluasi dilakukan menggunakan Davies-Bouldin Index (DBI). DBI digunakan karena 

mampu menilai kualitas clustering dengan memperhatikan jarak antar cluster dan kekompakan data dalam cluster. Nilai DBI 

terendah menunjukkan jumlah cluster optimal. Pada penelitian ini menggunakan cluster dengan nilai K2=2, K3= 3, K5=5, K7=7. 

 

                                                         Gambar 3.5. Proses Clustering K-Means 

 

                                              Gambar 3.6. Menampilkan Hasil Clustering  

 

Hasil Cluster K-Means K=2 

Proses clustering dengan menggunakan nilai K = 2 menghasilkan 2 cluster dan memperoleh nilai Davies-Bouldin Index (DBI) 

sebesar 0.6108. Pada cluster 0, terdapat 6 data, sedangkan pada cluster 1, terdapat 33 data kabupaten." 

 

                                                      Gambar 3.7. Hasil Cluster K=2 



 

 
Implementasi Data Minning Clustering Dalam Mengelompokan Kasus Perceraian di Provinsi Jawa Timur Menggunakan 

Algoritma K-Means

 

76  Volume 6 Nomor 1, 2025 
 

 

Hasil Cluster K-Means K=3 

Proses clustering dengan menggunakan nilai K = 3 menghasilkan 3 cluster dan memperoleh nilai Davies-Bouldin Index (DBI) 

sebesar 0.7767. Pada cluster 0, terdapat 8 data; pada cluster 1, terdapat 28 data; dan pada cluster 2, terdapat 3 data." 

 

                                                          Gambar 3.7. Hasil Cluster K=3 

 

Hasil Cluster Kmeans K=5 

Proses clustering dengan menggunakan nilai K = 5 menghasilkan 5 cluster dan menghasilkan nilai Davies-Bouldin Index (DBI) 

sebesar 0.8146. Pada cluster 0, terdapat 3 data; pada cluster 1, terdapat 17 data; pada cluster 2, terdapat 3 data; pada cluster 3, 

terdapat 13 data; dan pada cluster 4, terdapat 3 data 

 

                                                               Gambar 3.7. Hasil Cluster K=5 

 

Hasil Cluster Kmeans K=7 
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Proses clustering dengan menggunakan nilai K = 7 menghasilkan 7 cluster dan menghasilkan nilai Davies-Bouldin Index (DBI) 

sebesar 0.4601. Pada cluster 0, terdapat 2 data; pada cluster 1, terdapat 12 data; pada cluster 2, terdapat 3 data; pada cluster 3, 

terdapat 14 data;  pada cluster 4, terdapat 3 data,: pada cluster 5 terdapat 1 data; pada cluster 6 terdapat 4 data. 

 

                                                                  Gambar 3.7. Hasil Cluster K=7 

 

 

 

 

 

berikut pembagian data cluster dengan nilai K=7 terdapat pada tabel dibawah ini. 

tabel data cluster K=7 

Cluster nilai K= 7 

Kabupaten/Kota Cluster 

Kab. Blitar  Cluster 0 

Kab. Sidoarjo Cluster 0 

 

Kab. Pacitan Cluster 1 

Kab. Ponorogo Cluster 1 

Kab. Trenggalek Cluster 1 

Kab. Bondowoso Cluster 1 
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Kab. Situbondo Cluster 1 

Kab. Madiun  Cluster 1 

Kab. Magetan Cluster 1 

Kab. Ngawi Cluster 1 

Kab. Bangkalan Cluster 1 

Kab. Pamekasan Cluster 1 

Kab. Sampang Cluster 1 

Kota Pasuruan Cluster 1 

 

kab. Malang Cluster 2 

Kab. Banyuwangi Cluster 2 

Kota Surabaya Cluster 2 

 

Kab. Tulungagung Cluster 3 

Kab. Kediri Cluster 3 

Kab. Lumajang Cluster 3 

Kab. Pasuruan Cluster 3 

Kab. Mojokerto Cluster 3 

Kab. Jombang Cluster 3 

Kab. Nganjuk Cluster 3 

Kab. Tuban Cluster 3 

Kab. Sumenep Cluster 3 

Kota Blitar Cluster 3 

Kota Mojokerto Cluster 3 

Kota Batu Cluster 3 

 

Kota Kediri Cluster 4 

Kota Probolinggo Cluster 4 
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Kota Madiun Cluster 4 

  

Kab. Jember Cluster 5 

 

Kab. Probolinggo Cluster 6 

Kab. Bojonegoro Cluster 6 

Kab. Lamongan Cluster 6 

Kab. Gresik Cluster 6 

 

Dari tabel yang ditampilkan diatas diperoleh bahwa Cluster terbaik menggunakan nilai K=7 dari pengelompokan kasus 

perceraian dan terdapat 7 cluster yaitu cluster 0 terdapat 2 data; pada cluster 1, terdapat 12 data; pada cluster 2, terdapat 3 data; 

pada cluster 3, terdapat 14 data;  pada cluster 4, terdapat 3 data,: pada cluster 5 terdapat 1 data; pada cluster 6 terdapat 4 data dan 

menghasilkan davies bouldin index 0,460 

 

                                                                         Gambar 3.7. Hasil Cluster Optimal 

Evaluasi dan Visualisasi 

Setelah clustering dilakukan, hasilnya dievaluasi dan divisualisasikan. Data di setiap cluster dianalisis untuk memahami pola 

distribusi perceraian. Visualisasi dalam bentuk scatter plot menunjukkan distribusi data dalam dua dimensi, dengan centroid 

masing-masing cluster ditampilkan untuk memberikan gambaran lokasi pusat data dalam kelompok tersebut. Hasil ini 

memberikan wawasan mengenai kategori daerah dengan tingkat perceraian tinggi dan rendah. 
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                                                                      Gambar 3.7. Proses Evaluasi dan visualisasi 

 

 

                                                                                  Gambar 3.8. Hasil Visualisasi 

Gambar tersebut menunjukkan hasil clustering data berdasarkan dua variabel, yaitu "Tahun 2020" (sumbu X) dan "Tahun 2022" 

(sumbu Y). Data dikelompokkan menjadi empat cluster yang ditandai dengan warna berbeda: kuning (Cluster 2), hijau-biru 

(Cluster 3), biru tua (Cluster 5), dan ungu tua (Cluster 7). Visualisasi ini membantu mengidentifikasi pola distribusi data antara 

kedua tahun, di mana setiap cluster merepresentasikan kelompok dengan karakteristik serupa berdasarkan perubahan nilai antar 

tahun. 
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                                                       Gambar 3.9 Visualisasi Nilai DBi dalam jumlah cluster 

pada gambar diatas menunjukkan nilai Davies-Bouldin Index (DBI) untuk berbagai jumlah cluster. Sumbu X merepresentasikan 
jumlah cluster (2, 3, 5, dan 7), sedangkan sumbu Y menunjukkan nilai DBI. Semakin rendah nilai DBI, semakin baik kualitas 
clustering. Dari grafik terlihat bahwa nilai DBI menurun signifikan saat jumlah cluster bertambah dari 5 ke 7, menunjukkan 
bahwa model clustering dengan 7 cluster memberikan hasil yang lebih optimal dibandingkan jumlah cluster lainnya. 

IV. KESIMPULAN 

 Penelitian ini menganalisis pola data perceraian melalui pendekatan clustering untuk memahami karakteristik distribusi kasus 

perceraian dari tahun 2020 hingga 2021. Data berhasil dikelompokkan ke dalam beberapa cluster, yang masing-masing 

merepresentasikan karakteristik berbeda terkait jumlah dan tren perceraian antar tahun. Dari visualisasi clustering, terlihat bahwa 

kelompok-kelompok tersebut menunjukkan pola peningkatan, penurunan, atau kestabilan jumlah perceraian. 

 Evaluasi menggunakan Davies-Bouldin Index (DBI) menunjukkan bahwa model clustering dengan 7 cluster memberikan 

kualitas terbaik dibandingkan dengan jumlah cluster lainnya. Hal ini ditunjukkan oleh nilai DBI yang lebih rendah, yang 

mengindikasikan pemisahan antar cluster yang baik serta tingkat homogenitas yang tinggi di dalam masing-masing cluster. 

 Hasil clustering ini memberikan wawasan mendalam terkait faktor-faktor penyebab perceraian di setiap cluster. Temuan ini 

dapat dimanfaatkan oleh pengambil kebijakan atau instansi terkait untuk merancang program dan kebijakan yang lebih efektif 

dan tepat sasaran dalam menangani kasus perceraian berdasarkan karakteristik di setiap kelompok. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan variabel tambahan, seperti faktor ekonomi atau pendidikan, 

guna memperkaya analisis. Selain itu, pengumpulan data secara berkala perlu dilakukan untuk mengidentifikasi tren perceraian 

di masa depan dengan lebih baik. 
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